
10.32585/educate.v6i1.8328 | 76 
 

 

 
 

Peningkatan Kualitas Penanganan Ikan Tunas dan Rantai Dingin 
Berkelanjutan melalui Pembelajaran Partisipatif 

 
Hani Widhianata1, Sri Rahmawati2, Sri Wahyuni3, Fidela Dzatadini Wahyudi4 

Teknologi Hasil Pertanian, Universitas Kristen Cipta Wacana, Malang, Indonesia1,3  
Teknik Mesin, Universitas Kristen Cipta Wacana, Malang, Indonesia2 

Hukum, Universitas Kristen Cipta Wacana, Malang, Indonesia4 
haniwidhianata@cwcu.ac.id1*, srirahmawati@cwcu.ac.id, sriwahyuni@cwcu.ac.id, 

fideladzw01@gmail.com, 
*Coresponding Author 

 
Submit: 24 Mei 2026; revisi: 25 Juni 2026, diterima: 26 Juni 2026 

 
ABSTRAK 
Ikan tuna merupakan komoditas perikanan bernilai tinggi yang rentan terhadap penurunan kualitas tanpa 
penerapan rantai dingin yang tepat. Namun, keterbatasan pengetahuan masyarakat dalam penanganan 
ikan masih menjadi tantangan, termasuk pada aktivitas di sekitar fasilitas cold storage yang berjarak 38 km 
dari Tempat Penangkapan Ikan (TPI). Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas 
masyarakat melalui pembelajaran partisipatif dalam monitoring kualitas ikan tuna berbasis pengelolaan 
rantai dingin. Kegiatan dilaksanakan selama lima bulan dengan melibatkan 45 peserta dan mencakup empat 
tahap, yaitu penilaian awal, pelatihan Good Handling Practices (GHP), implementasi monitoring suhu pada 
setiap titik kritis rantai dingin, serta analisis kualitas ikan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan kualitas 
ikan tuna, ditandai dengan kenaikan skor sensorik dari 5,2 menjadi 7,8, penurunan pH dari 6,8 menjadi 6,1, 
serta peningkatan kepatuhan suhu dari 12% menjadi 89%. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran partisipatif efektif dalam meningkatkan keterampilan masyarakat sekaligus memperkuat 
kinerja rantai dingin, yang berdampak pada penurunan kehilangan hasil pascapanen dan peningkatan nilai 
ekonomi produk perikanan. Selain itu, program ini juga memperkuat kolaborasi antaraktor rantai pasok 
dalam membangun sistem distribusi ikan yang lebih efisien, berkelanjutan, dan berbasis bukti lapangan di 
wilayah mitra yang dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi di lapangan setempat. 
Kata Kunci: Kualitas, Partisipatif, Pembelajaran, Pemantauan, Tuna 

 
ABSTRACT 
Tuna is a high-value fishery commodity that is highly susceptible to quality deterioration when proper cold 
chain management is not implemented. However, limited community knowledge regarding fish handling 
remains a significant challenge, particularly in activities surrounding a cold storage facility located 38 km 
from the Fish Landing Site (FLS). This community engagement program aimed to enhance local capacity 
through participatory learning in monitoring tuna quality based on cold chain management principles. The 
program was conducted over a five-month period and involved 45 participants. It consisted of four stages: 
baseline assessment, Good Handling Practices (GHP) training, implementation of temperature monitoring at 
critical cold chain control points, and fish quality analysis. The results demonstrated significant improvements 
in tuna quality, as indicated by an increase in sensory scores from 5.2 to 7.8, a decrease in pH values from 
6.8 to 6.1, and an increase in temperature compliance from 12% to 89%. These findings suggest that a 
participatory learning approach is effective in enhancing community skills while strengthening cold chain 
performance, thereby reducing post-harvest losses and increasing the economic value of fishery products. 
Furthermore, the program fostered collaboration among supply chain stakeholders in developing a more 
efficient, sustainable, and evidence-based fish distribution system within the partner community through 
continuous and integrated field-based implementation. 
Keywords: Quality, Monitoring, Participatory, Learning, Tuna. 
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PENDAHULUAN  
 

Ikan tuna merupakan salah satu komoditas perikanan bernilai ekonomi tinggi yang memiliki 
peran strategis dalam perdagangan perikanan nasional maupun global. Indonesia merupakan salah 
satu produsen tuna terbesar di dunia dengan kontribusi signifikan terhadap produksi dan nilai ekspor 
perikanan, dengan volume mencapai sekitar 1,1 juta ton per tahun atau setara dengan 15% produksi 
tuna global (Renstra, 2025; KAF, 2025). Komoditas ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 
devisa negara, tetapi juga menjadi sumber penghidupan utama bagi masyarakat pesisir yang 
bergantung pada sektor perikanan (Simanjuntak et al., 2024). Namun demikian, tingginya volume 
produksi tersebut belum sepenuhnya diimbangi oleh sistem penanganan pascapanen yang mampu 
menjaga mutu dan nilai ekonomi produk secara berkelanjutan di sepanjang rantai pasok, dimana 
Keputusan dalam rantai pasok dapat mempengaruhi ketersediaan produk dan efisiensi operasional 
(Mayasari et al., 2024). Secara biologis, ikan tuna merupakan bahan pangan yang sangat mudah 
mengalami penurunan kualitas akibat aktivitas enzimatik, mikrobiologis, dan kimiawi setelah proses 
penangkapan. Kondisi ini berlangsung lebih cepat pada lingkungan bersuhu tropis. Dalam konteks 
ini, rantai dingin (cold chain) menjadi elemen krusial dalam mempertahankan mutu, keamanan, dan 
kesegaran ikan. Pengendalian suhu berperan dalam memperlambat pertumbuhan mikroorganisme, 
menekan aktivitas enzim pembusuk, serta mengurangi risiko pembentukan histamin yang dapat 
menyebabkan keracunan skomroid (James et al., 2006; Huss, 1995; Prester, 2011). Penyimpanan 
pada suhu di bawah 4°C juga terbukti dapat memperpanjang umur simpan ikan hingga 2–3 kali 
dibandingkan penyimpanan pada suhu ruang (Siahaan et al., 2022). 

Dalam praktiknya, implementasi rantai dingin di negara berkembang masih menghadapi 
berbagai keterbatasan yang bersifat multidimensi. FAO (2023) menegaskan bahwa efektivitas sistem 
rantai dingin tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada faktor institusional, organisasi, 
dan kapasitas sumber daya manusia. Kondisi ini tercermin dari tingginya kehilangan hasil 
pascapanen di sektor perikanan yang masih mencapai 20–40%, dengan ketidakterkendalian suhu 
sebagai faktor dominan (FAO, 2022). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan yang jelas antara 
standar ideal pengelolaan rantai dingin dan praktik yang terjadi di lapangan. Kesenjangan tersebut 
juga terlihat pada rantai distribusi ikan tuna di wilayah pesisir selatan Jawa Timur, khususnya pada 
alur dari Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pondok Dadap, Sendang Biru menuju fasilitas cold storage di 
Turen, Kabupaten Malang yang berjarak sekitar 38 km. Dalam proses distribusi, ikan sering terpapar 
suhu lingkungan 25–35°C yang mempercepat penurunan mutu dan meningkatkan risiko kehilangan 
hasil pascapanen (Wibowo et al., 2024). Selain itu, keterbatasan infrastruktur rantai dingin dan 
sistem distribusi yang belum terintegrasi menyebabkan pengendalian suhu tidak berjalan secara 
konsisten hingga tahap penyimpanan akhir. 

Dari sisi pelaku usaha, tantangan utama juga terletak pada rendahnya pemahaman dan 
keterampilan dalam menerapkan Good Handling Practices (GHP) secara konsisten. GHP sendiri 
merupakan pendekatan penting dalam menjaga keamanan dan mutu pangan sepanjang rantai 
penanganan dan distribusi (Zain & Kamarudin, 2020). Namun, nelayan dan penangan skala kecil 
sering bekerja dengan sumber daya terbatas serta belum memiliki akses pelatihan yang sesuai 
dengan konteks lapangan (FAO, 2020). Studi menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang 
berbasis praktik langsung, demonstrasi, dan pembelajaran interaktif lebih efektif dalam mengubah 
perilaku penanganan dibandingkan metode instruksional konvensional (Bettridge et al., 2022; Bai, 
2023). Berbagai upaya peningkatan mutu hasil perikanan telah dilakukan melalui pelatihan teknis, 
inovasi pengolahan, dan penguatan sistem rantai dingin berbasis teknologi (Budiyanto et al., 2023; 
Guaya et al., 2025). Namun, sebagian besar intervensi tersebut masih berorientasi pada transfer 
pengetahuan, belum sepenuhnya menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses 
pengawasan mutu di setiap titik rantai dingin. Padahal, efektivitas sistem ini sangat ditentukan oleh 
keterlibatan langsung pelaku lapangan dalam monitoring suhu secara konsisten dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan pemberdayaan yang lebih partisipatif 
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dalam penguatan kapasitas masyarakat. Pembelajaran partisipatif tidak hanya berfokus pada 
peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada penguatan keterampilan praktis melalui keterlibatan 
langsung dalam observasi, pencatatan, dan pengambilan keputusan di lapangan. Dalam konteks 
rantai dingin, monitoring suhu pada setiap titik kritis menjadi aspek penting dalam menjaga kualitas 
ikan tuna secara berkelanjutan. Oleh karena itu, program pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan untuk memberdayakan pelaku penangan dan pengolah ikan lokal melalui 
pembelajaran partisipatif dalam monitoring kualitas ikan tuna berbasis pengelolaan rantai dingin. 
Program ini menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam pengawasan suhu mulai dari 
pascapenangkapan, transportasi, penerimaan di cold storage, hingga penyimpanan, sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan kapasitas teknis, mengurangi kehilangan hasil pascapanen, serta 
meningkatkan nilai ekonomi ikan tuna secara berkelanjutan 

METODE 
  

Penelitian berbasis pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 
(PAR) yang menempatkan masyarakat sebagai mitra aktif dalam seluruh siklus kegiatan, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan ini dipilih karena tidak hanya berorientasi 
pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada produksi pengetahuan yang bersifat aplikatif melalui 
keterlibatan langsung masyarakat dalam proses tindakan, refleksi, dan perbaikan berkelanjutan 
(Reason & Bradbury, 2008). Program ini dilaksanakan selama lima bulan, yaitu Januari hingga Mei 
2026, di dua lokasi utama, yakni Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pondok Dadap, Sendang Biru sebagai 
titik awal rantai pasok ikan tuna, serta Desa Tawangrejeni, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang 
sebagai pusat cold storage dan distribusi. Sebanyak 50 partisipan dilibatkan melalui teknik purposive 
sampling yang merepresentasikan aktor kunci dalam rantai pasok ikan tuna, meliputi nelayan, 
pelaku transportasi, penangan pascapanen, pedagang, dan pengolah ikan. Objek kegiatan adalah 
ikan tuna segar jenis cakalang (Katsuwonus pelamis) dan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) 
dengan total volume sekitar 1 ton yang dikumpulkan dalam waktu maksimal dua jam setelah 
pelelangan pada suhu lingkungan 28–32°C. 

Tahap perencanaan dilakukan melalui baseline assessment untuk memetakan kondisi awal 
sistem rantai dingin ikan tuna. Kegiatan ini mencakup observasi lapangan, wawancara dengan 
pelaku rantai pasok, serta identifikasi titik kritis penurunan mutu ikan dari hulu hingga hilir. Pada 
tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan pemangku kepentingan, penentuan partisipan, serta 
persiapan instrumen, termasuk kalibrasi alat ukur suhu, pH, dan perangkat pemantauan. Selain itu, 
dilakukan persiapan infrastruktur seperti instalasi cold storage dan uji coba alat data logger serta 
termometer digital. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan penguatan kapasitas dan 
implementasi intervensi lapangan. Penguatan kapasitas diberikan dalam bentuk lokakarya yang 
mencakup materi pembusukan ikan, Good Handling Practices (GHP), manajemen rantai dingin, serta 
teknik participatory temperature monitoring. Selanjutnya, dilakukan implementasi pilot rantai 
dingin pada distribusi ikan tuna dari TPI menuju fasilitas cold storage. Dalam tahap ini, partisipan 
secara aktif melakukan pengukuran suhu pada titik-titik kritis rantai pasok, yaitu pascapelelangan, 
selama transportasi dengan interval 30 menit, saat penerimaan di cold storage, dan selama 
penyimpanan. Selain itu, dilakukan pengukuran pH serta penilaian kualitas sensorik ikan 
menggunakan skala hedonik 9 poin. Seluruh proses diintegrasikan dalam siklus PAR yang mencakup 
tindakan, observasi, dan refleksi untuk memperbaiki praktik secara berkelanjutan di lapangan. 
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas intervensi terhadap perbaikan kualitas ikan dan 
kepatuhan rantai dingin. Evaluasi dilakukan melalui analisis perubahan suhu, nilai pH, serta kualitas 
sensorik sebelum dan sesudah intervensi. Kepatuhan suhu dihitung berdasarkan persentase waktu 
penyimpanan ikan pada suhu di bawah 4°C. Seluruh data dianalisis menggunakan uji t berpasangan 
dan ANOVA pada taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27. Hasil evaluasi 
kemudian didiskusikan bersama partisipan sebagai bagian dari proses refleksi untuk merumuskan 
rekomendasi perbaikan sistem rantai dingin yang lebih efektif dan berkelanjutan. Adapun diagram 
alir dari kegiatan dan proses monitoring suhu ini di sajikan pada gambar 1 dan 2. 
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Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan  

 

Gambar 2. Proses Monitoring Suhu  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Keterlibatan Masyarakat 
Program menghasilkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta. Peserta 

menunjukkan pemahaman yang jelas tentang hubungan pengendalian suhu dan kualitas ikan, serta 
kemampuan praktis menggunakan termometer untuk monitoring suhu pada setiap rantai. Diskusi 
kelompok setelah pelatihan menunjukkan adanya sikap positif yaitu terbentuk kesadaran untuk 
monitoring mandiri (Gambar 3). 

 Program pembelajaran partisipatif ini juga mendorong pengembangan dan pembentukan tim 
pengelolaan rantai dingin yang terdiri dari perwakilan setiap kelompok, menyediakan mekanisme 
institusional untuk koordinasi dan pengambilan keputusan berkelanjutan. 
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Gambar 3. Kegiatan Training Monitoring Suhu 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Penilaian kualitas ikan tuna di Cold Storage Turen 

 

  
Gambar 5. Praktek Penanganan Yang Baik (GHP) di Cold Storage Turen 
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Hasil Peningkatan Kualitas 
 Tuna yang ditangani dengan menerapkan petunjuk praktis menunjukkan kualitas yang lebih 
unggul pada semua parameter (Tabel 1). Skor sensorik meningkat dari 5,2 menjadi 7,8 sedangkan nilai 
pH menurun dari 6,8 menjadi 6,1. Kepatuhan suhu meningkat dari 12% menjadi 89%, meskipun belum 
mencapai target 95% karena faktor transportasi. Data monitoring suhu partisipatif oleh peserta 
menunjukkan pola konsisten, yang menunjukkan kemampuan masyarakat melakukan monitoring 
secara akurat dan mandiri. 
 

Tabel 1. Perbandingan Parameter Kualitas Tuna Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Parameter Awal Pascaintervensi Batas Regulasi 

Skor Sensorik (9 poin) 5,2 ± 0,8 7,8 ± 0,6 ≥ 5 (dapat diterima) 

pH 6,8 ± 0,3 6,1 ± 0,2 ≤ 6,5 (segar) 

Kepatuhan Suhu 12% 89% Target > 95% 

 
Tabel 2. Protokol Rantai Dingin dan Titik Monitoring Suhu Dengan Termometer. 

Tahapan Suhu Target Titik Monitoring Suhu 

Pelelangan → Transportasi 0–4°C Suhu ikan pasca pelelangan dan dalam kotak 
pendinginan 

Penerimaan di Turen < 4°C Suhu ikan saat tiba di cold storage 

Penyimpanan Segar 0–2°C Suhu cold room dan permukaan ikan setiap 4 
jam 

Penyimpanan Beku -18°C Suhu blast freezer dan inti ikan 

Distribusi < 4°C Suhu saat pemuatan dan saat tiba di tujuan 

 

 
Gambar 6. Monitoring Suhu Partisipatif Pasca Pelelangan dan Dalam Kotak Pendinginan 

 

 
Gambar 7. Monitoring Suhu Partisipatif Pada Saat Penerimaan di Cold Storage Turen 
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Gambar 8. Monitoring Suhu Partisipatif Pada Saat Distribusi 

 
Dampak Ekonomi dan Manfaat Masyarakat 

Ikan tuna yang ditangani di bawah sistem rantai dingin terpadu mengalami penurunan kehilangan 
pascapanen dari 25-30% menjadi 10-15%. Perbaikan ini dapat mempresentasikan peningkatan 30-45% 
dalam pendapatan. Kegiatan monitoring suhu menggunakan termometer secara khusus 
memberdayakan peserta dengan keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara mandiri, 
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengelola kualitas ikan tanpa bergantung pada pihak 
eksternal. Pembentukan fasilitas cold storage juga menciptakan titik fokus untuk interaksi sosial dan 
kerjasama masyarakat, memperkuat ikatan sosial dan kapasitas aksi kolektif. Isi hasil dan pembahasan 
dapat berupa jabaran hasil dan temuan selama melakukan kegiatan pengabdian. Konten ini disajikan 
dalam bentuk teks yang dilengkapi dengan tabel, gambar, ataupun grafik. Hindari hasil yang hanya 
berupa angka, namun dapat mendeskripsikan apa yang menjadi temuan saat kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat tersebut berlangsung, respon masyarakat dan ketercapaian dari kegiatan. Hasil 
program mendemonstrasikan bahwa pendekatan partisipatif berbasis masyarakat terhadap 
pengelolaan rantai dingin dapat mencapai perbaikan bermakna dalam kualitas tuna dan hasil ekonomi. 
Pelatihan monitoring suhu menggunakan termometer terbukti sangat efektif dalam membangun 
keterampilan monitoring mandiri, karena memberikan umpan balik langsung dan terukur kepada 
peserta tentang kondisi rantai dingin.  Kepatuhan suhu 89%, meskipun meningkat signifikan, belum 
mencapai target 95%. Kesenjangan ini disebabkan oleh faktor transportasi karena keterbatasan 
infrastruktur dan kendala logistik. Peserta yang aktif terlibat dalam kegiatan monitoring suhu 
menunjukkan tingkat kepatuhan praktek yang lebih tinggi, mengindikasikan bahwa pengukuran suhu 
yang teratur berfungsi sebagai pengingat dan penguat perilaku. Program selanjutnya perlu 
menggabungkan komponen monitoring suhu partisipatif yang lebih intensif untuk mendukung transisi 
dari akuisisi pengetahuan ke adopsi perilaku.   

Hasil program ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa 
pengelolaan rantai dingin yang konsisten dan berbasis praktik lapangan mampu meningkatkan kualitas 
hasil perikanan secara signifikan (Widhianata & Lidiastuti, 2025). Studi FAO (2020) menunjukkan 
bahwa pengendalian suhu yang tidak stabil merupakan faktor utama penurunan mutu ikan, sementara 
penerapan sistem monitoring sederhana seperti termometer dapat secara efektif meningkatkan 
kepatuhan terhadap standar kualitas. Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian Huss (1995) dan 
James et al. (2017) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik (hands-on training) lebih efektif 
dalam meningkatkan keterampilan teknis dan perubahan perilaku dibandingkan pendekatan teoritis. 
Selain itu, hasil ini konsisten dengan konsep Participatory Action Research (Kemmis & McTaggart, 
2005) yang menekankan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pembelajaran dan 
monitoring mendorong terjadinya transformasi pengetahuan menjadi praktik nyata. Pemberdayaan 
masyarakat sangat diperlukan karena manfaatnya akan dirasakan oleh masyarakat (Sriyanto et al., 
2024). Dengan demikian, peningkatan kualitas ikan tuna, kepatuhan suhu, serta pemberdayaan 
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masyarakat melalui monitoring partisipatif dalam penelitian ini memperkuat bukti bahwa pendekatan 
edukasi partisipatif dalam pengelolaan rantai dingin tidak hanya meningkatkan aspek teknis, tetapi 
juga membangun kapasitas kelembagaan dan keberlanjutan praktik di tingkat komunitas. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
 

Program pengabdian masyarakat berbasis Participatory Action Research (PAR) ini menunjukkan 
bahwa intervensi melalui pelatihan dan praktik langsung pengelolaan rantai dingin mampu 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam menjaga kualitas ikan 
tuna. Penerapan monitoring suhu menggunakan termometer pada setiap titik rantai dingin terbukti 
efektif dalam meningkatkan kepatuhan suhu dari 12% menjadi 89%, serta memperbaiki kualitas ikan 
berdasarkan parameter sensorik dan pH. Selain itu, program ini juga mendorong terbentuknya tim 
pengelola rantai dingin sebagai mekanisme kelembagaan lokal yang mendukung keberlanjutan praktik. 
Dampak ekonomi juga terlihat melalui penurunan kehilangan pascapanen dari 25–30% menjadi 10–
15%, yang berkontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat. Secara keseluruhan, pendekatan 
partisipatif ini tidak hanya meningkatkan aspek teknis pengelolaan hasil perikanan, tetapi juga 
memperkuat kapasitas kolektif masyarakat dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber 
daya secara berkelanjutan. Saran untuk program selanjutnya adalah memperkuat segmen transportasi 
sebagai titik kritis dalam rantai dingin melalui peningkatan fasilitas dan sistem logistik agar kepatuhan 
suhu dapat mencapai target yang ditetapkan. Selain itu, diperlukan penguatan keberlanjutan sistem 
monitoring suhu partisipatif dan kelembagaan pengelola rantai dingin agar peningkatan kualitas ikan 
tuna yang telah dicapai dapat dipertahankan dan dioptimalkan secara mandiri oleh komunitas. 
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